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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah membuka
rahmat dan hidayah kepada saya sehingga saya dapat menyusun dan
menyelesaikan penulisan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) Il di SMA
NEGERI 1 AROSBAYA. Keberhasilan kami tentunya tidak lepas dari dukungan
yang diberikan dosen, pihak sekolah, siswa dan pihak lainnya.
kami mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendukung kami dalam program pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II:
1. Fajar Hidayatullah, M.Pd selaku ketua STKIP PGRI Bangkalan
2. Arfiyan Ridwan, M.Pd selaku dosen pembimbing lapangan
3. Heni Yuli Handayani, S.Pd., M.Kes selaku koordinator lapangan
4. Abdurrazak, S.Pd., M.pd selaku kepala sekolah SMA Negeri 1
Arosbaya
5. Muhammad Syaifuddin, S.Pd selaku guru pamong mata pelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Arosbaya
6. Bapak/Ibu guru, staf tata usaha serta pegawai-pegawai di SMA Negeri
1 Arosbaya
7. Semua siswa-siswi SMA Negeri 1 Arosbaya yang telah membantu
kami dan aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar

8. Teman-teman seangkatan dan seperjuangan PLP 11

Laporan individu pelaksanaan PLP Il ini merupakan suatu catatan nyata
yang tertulis mengenai kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan yang telah
saya lakukan dan laksanakan di sekolah SMA Negeri 1 Arosbaya. Kegiatan
belajar mengajar, membimbing siswa dalam kelas, mengenal ruang lingkup
sekolah, dan segala aturan yang terdapat di sekolah untuk menjadi panutan
yang baik bagi siswa. Semua hal tersebut telah tercatat dan terangkum dalam

laporan individu pelaksanaan PLP Il ini.

Sehingga dapat menjadi bahan bacaan yang berguna dan bermanfaat bagi

pembaca, terutama kepada calon guru seperti saya. Semoga laporan individu ini



dapat dipahami bagi siapapun pembacanya. Saya mohon maaf bila terdapat
kesalahan dalam laporan ini, dan mohon untuk mengkritik dan memberikan

saran yang membangun untuk penyempurnaan laporan saya selanjutnya.

Bangkalan 15 september 2023
Penyusun

Ani Wahyuni
2047711005
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah PLP 11l

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2 merupakan salah satu
kegiatan pendidikan dan pelatihan Pendidikan tenaga kependidikan. Pelatihan
tersebut bertujuan untuk mempersiapkan calon-calon tenaga pendidik atau
guru. Pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 2 mencakup pembinaan dan
pelatihan kemampuan pendidikan guru secara terbimbing dan terpadu guna
memenuhi syarat pendidikan kependidikan. Kegiatan ini dilakukan agar calon
tenaga pendidik atau guru bisa melatih mental juga kesiapan sebelum nantinya
menjadi tenaga pendidik atau guru yang pendidikan.

STKIP PGRI Bangkalan adalah Lembaga yang Pendidikan yang salah satu
misinya adalah menyiapkan tenaga pendidik yang berkualitas, maka dari itu
kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 2 ini sangat penting bagi
mahasiswa yang nantinya akan menjadi tenaga pendidik atau guru. Melalui
program ini saya sebagai mahasiswa PLP dilatih menjadi calon pendidik/guru
yang tepat dan profesional.

Sebelum pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II ini
seluruh mahasiswa sudah dibekali, pada peerteaching dan microteaching.
Adanya pembekalan ini agar mahasiswa tahu bagaimana cara mengelola kelas,
siswa, dan menghadapi segala situasi yang memungkinkan terjadi dalam
proses pembelajaran, sehingga ketika turun langsung ke lapangan mahasiswa
sudah tahu apa yang harus dilakukan. Pelaksanaan pengenalan lapangan
persekolahan (PLP) Il ini tentu tidak sempurna, namun bimbingan dosen,
kepala sekolah, guru-guru, dan rekan-rekan seperjuangan dapat membantu
pengenalan lapangan persekolahan (PLP) Il ini lebih baik.

B. Tujuan PLP Il
1. Memberikan pengalaman dan pelajaran bagi mahasiswa kependidikan agar
dapat mempersiapkan dirinya sebagai tenaga kependidikan.

2. Mempraktikkan ilmu yang telah diperoleh selama proses pembelajaran.



Menambah ilmu pengetahuan serta dapat mengetahui bagaimana cara
mengolah kelas, berinteraksi dengan siswa dan guru di sekolah.
C. Manfaat PLP Il
1. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh
selama proses pembelajaran.
2. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran.

3. Memperdalam pengalaman mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan.



BAB 11
PENYAJIAN LAPORAN

A. Persiapan Pelaksanaan Program

Persiapan atau perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh guru
dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan untuk pembelajaran agar dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila penyampaian dari bahan
pembelajaran sudah sesuai dengan perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran sangat perlu disiapkan untuk mempermudah guru dalam mengajar.
Maksudnya, dari setiap bagian-bagian perangkat pembelajaran memiliki
kegunaan masing-masing agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan maksimal. Bagian-bagian dari perangkat pembelajaran yang harus
disiapkan sebelum proses belajar mengajar beserta penjelasan kegunaan dari

setiap bagian perangkat pembelajaran ialah:

a. Pembelajaran Microteaching

Pembelajaran microteaching merupakan mata kuliah wajib ditempuh oleh
mahasiswa sebelum melakukan praktik mengajar di sekolah atau PLP II.
Pembelajaran ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa untuk
melakukan praktik di sekolah sebagai kewajiban yang harus dilakukan setiap
mahasiswa. Pembelajaran microteaching juga dikatakan sebagai salah satu
model pelatihan praktik mengajar dalam lingkup terbatas (mikro) untuk
mengembangkan keterampilan dasar mengajar (base teaching skill).

b. Pembekalan PLP Il

Pembekalan PLP dilaksanakan oleh pihak kampus STKIP PGRI Bangkalan
secara luring. Pembekalan tersebut dilaksanakan untuk menyiapkan
mahasiswa peserta PLP tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
PLP mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa peserta PLP.

c. Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 2023-2024 (Terlampir)
Kalender pendidikan (Kaldik) merupakan suatu pengaturan waktu untuk kegiatan

pembelajaran  siswa selama satu tahun ajaran  yang mencakup



permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran
efektif, dan hari libur. Kalender pendidikan dirancang untuk mempermudah
guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas selama satu tahun.
Perancangan kalender pendidikan juga untuk menjadikan seluruh indikator
dari kompetensi dasar agar terlaksana sesuai waktu efektif pembelajaran
selama satu tahun.

d. Rencana Pekan Ektif (Terlampir)

Rencana Pekan Efektif (RPE) adalah hitungan hari-hari efektif yang ada pada
tahun pelajaran yang sedang berlansung. Untuk menyusun RPE yang harus
dilihat dan diperhatikan adalah kalender akademik yang sedang berlangsung
serta menjadi pedoman sekolah dalam menetapkan jumlah minggu/pekan
efektif.

e. Program Tahunan (Terlampir)

Program Tahunan (Prota) adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun
untuk mencapai tujuan (SK/KI, dan KD) yang telah ditetapkan. Program
tahunan tersebut sebagai rencana umum pelaksanaan pembelajaran muatan
mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran efektif
dalam satu tahun.

f. Program Semester (Terlampir)

Program semester (Promes) adalah rumusan kegiatan belajar mengajar untuk
satu semester yang kegiatannya dibuat berdasarkan pertimbangan alokasi
waktu yang tersedia, jumlah pokok bahasan yang ada dalam semester tersebut

dan frekuensi ujian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan.

g. Alur Tujuan Pembelajaran

Alur tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka merupakan rangkaian
tujuan pembelajaran yang sudah disusun secara sistematis dan logis dalam fase
capaian pembelajaran secara utuh dari fase awal hingga akhir. Alur tujuan
pembelajaran ini memang disusun secara linear sesuai urutan kegiatan

pembelajaran dengan tujuan mengukur capaian pembelajaran.



Secara umum, Alur Tujuan Pembelajaran mempunyai fungsi sama seperti
silabus, vyaitu untuk acuan perencanaan pembelajaran. Alur Tujuan
Pembelajaran ini bukan hanya dijadikan acuan atau panduan guru.
h. Modul Ajar (Terlampir)
Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan, langka, dan media
pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik
berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Modul ajar sekurang-
kurangnya berisi tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran yang mencakup
media pembelajaran yang akan digunakan asesmen, serta informasi dan
referensi belajar lainnya yang dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

B. Pelaksanaan Program

Setiap guru yang berhasil melakukan pembelajaran merupakan hal
membahagiakan dan membanggakan, namun tentu tidak mudah menjadi seorang
guru. Butuh kesabaran serta ketelatenan menghadapi setiap siswanya, karena
karakter setiap siswa bermacam-macam.

Pengalaman yang telah saya perolen di SMAN 1 Arosbaya selama
mengajar di sana adalah:

1. Berinteraksi dengan guru-guru yang sudah berpengalaman di bidangnya,
serta mendapat ilmu baru dalam proses belajar mengajar.

2. Menghadapi siswa-siswi yang tentunya mempunyai karakter yang
berbeda-beda.

3. Dapat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

4. Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.

Saya mendapat tugas praktik mengajar di kelas Xl atau setiap adanya
jadwal olahraga di SMAN 1 Arosbaya, dengan jumlah siswa perkelas 33, tetapi
setiap olahraga ada yang dua kelas digabung menjadi satu. Materi yang
diberikan oleh guru pamong untuk saya ajarkan kepada siswa sesuai dengan
perangkat pembelajaran yang telah saya buat yaitu mengenai, gerak dominan
bertumpu dan melatih keseimbangan, variasi gerak lokomotor, gerak melatih

keloncahan dalam permainan bola besar, Atletik.
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Tabel 1. Kegiatan di Sekolah

NO. Hari/tgl Kegiatan
1. Senin 21-Agustus- nbukaan Pengenalan Lapangan
2023 Persekolahan (PLP) 2 SMAN 1
Arosbaya
2. Selasa 22-Agustus- kenalan dan mengajar PJOK kelas
2023 11
3. Senin, 28-Agustus- acara bendera dan mendampingi
2023 SMAN 1 Aroshaya dalam acara
Karnava
4. Selasa 29-Agustus- Mendampingi guru pamong
2023 mengajar PJOK kelas 11
5. Rabu 30-Agustus- Mendampingi guru pamong
2022 mengajar PJOK kelas 11
6. Kamis, 30 -Agustus- ndampingi guru pamong mengajar
2023 PJOK kelas 11
7. | Selasa 5-Sseptember- ndampingi guru pamong mengajar
2023 PJOK kelas 11
8. Rabu, 6-September- ndampingi guru pamong mengajar
2023 PJOK kelas 11
9. | Selasa, 12-September- ngajar PJOK kelas 11
2023
10. | Rabu, 13-September- ngajar PJOK kelas 11
2023
11. | Kamis 14-September- Mengajar PJOK kelas 11

2023




12. Juma'at 15- ngisi pembelajaran PJOK kelas 12
September-2023
13. | Sabtu 16-September- iutupan pengenalan lapangan
2023 persekolahan (PLP) SMAN 1
Arosbaya

a. Persiapan Sebelum Mengajar

Sebelum praktek mengajar langsung di hari pertama, kami diberikan beberapa
arahan oleh guru pamong mengenai materi-materi apa saja yang harus kami
ajarkan, media apa saja yang harus kami siapkan saat mengajar, menghadapi
masalah siswa dalam mengajar dan juga jadwal pelaksanaan pembelajaran
yang ditentukan berdasarkan kelas yang akan saya ajari.

b. Pembuatan Modul

Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat rencana
pelaksanaan  pembelajaran, untuk membantu mengarahkan proses
pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran (CP). Kami diwajibkan untuk
membuat Modul Ajar sebagai acuan kami dalam mengajar di kurikulum
merdeka, hal itu karena kami akan mengajar kelas XI yang mana pembelajaran
dilakukan dengan mengikuti modul yang dibuat oleh guru. Guru pamong kami
mengarahkan kami agar membuat modul sebagai acuan kami dalam mengajar
yang mana di dalam modul tersebut kami akan memjelaskan tujuan
pembelajaran dan juga tahapan-tahapan apa saja yang akan diajarkan kepada

Siswa-Siswi.

c. Praktik Mengajar

Keterampilan mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mempersiapkan mental dan menimbulkan perhatian siswa. Hal ini
dimaksudkan agar siswa terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. Dalam
praktik mengajar langsung di kelas XI 2 dan XI 3 ini, saya harus mengenali
masing-masing karakter siswa yang beragam. Ada yang nakal, ada yang rajin,
ada yang tidak dapat diatur dan juga ada yang harus telaten dalam mengajar

karena kemampuan menangkap pelajaran yang kurang. Hal-hal tersebut
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menjadi perhatian yang penting dalam mengajar agar kegiatan belajar
mengajar berjalan efektif.
d. Umpan Balik dari Guru Pamong
Adanya umpan balik sangatlah penting bagi mahasiswa mengenai bagaimana
kegiatan belajar pembelajaran berlangsung selama PLP. Guru pamong
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada mahasiswa PLP tentang
kekuatan dan kelemahan mereka dalam mengajar. Hal ini membantu
mahasiswa dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
mengembangkan keterampilan mahasiswa. Dengan adanya umpan balik,
kinerja mahasiswa PPL dapat dievaluasi secara objektif dan terukur. Guru
pamong dapat merekam berbagai aspek kinerja mahasiswa, seperti persiapan
pelajaran, pengelolaan kelas, kemampuan berkomunikasi, dan interaksi
dengan siswa. Umpan balik ini juga dapat digunakan sebagai alat untuk
pengembangan profesional mahasiswa PLP. Dalam catatan ini, guru pamong
dapat memberikan saran dan rekomendasi untuk membantu mahasiswa
meningkatkan keterampilan mahasiswa.

C. Hasil Pelaksanaan Program
a. Faktor Pendukung

1. Kesiapan kepala sekolah menyambut SMAN 1 Arosbaya sebagai
tempatnya pelaksanaan PPL.

2. Siswa yang terbuka dengan mahasiswa PLP sehingga memudahkan

komunikasi.

3. Guru pamong yang memberikan keleluasaan untuk mengelola kelas

sehingga pembelajaran berlangsung secara mandiri dan terarah.

4. Guru pamong yang selalu berkoordinasi dan memberikan arahan dan
bimbingan sehingga mahasiswa mahasiswi PLP dapat mengetahui

langkah yang harus dilakukan dalam mengajar.

5. DPL yang selalu memberikan arahan dalam proses kegiatan mahasiswa
PLP.

13



6. Rekan-rekan PLP SMAN 1 Arosbaya yang saling membantu dalam
permasalahan pengajaran maupun kegiatan non pengajaran di SMAN 1

Aroshaya.

. Faktor Penghambat
Faktor yang dapat menghambat keberhasilan suatu kegiatan pada saat
pelaksanaan PLP di SMAN 1 Arosbaya antara lain:

1. Teknik penguasaan pembelajaran yang masih kurang.

2. Adanya siswa yang kurang memperhatikan dan mengobrol

sehingga mengganggu proses pembelajaran.
3. Cakupan materi yang sangat luas.

4. Minat dan motivasi belajar siswa kurang dalam pembelajaran
olahraga.

Upaya Mengatasi
1. Mahasiswa PLP melakukan konsultasi dengan guru pamong mengenai
teknik penyampaian materi yang sesuai untuk mata pelajaran yang

akan diajarkannya.

2. Diciptakan suasana belajar yang serius tapi santai, yakni penyampaian
materi dengan diselingi sedikit humor tetapi tidak berlebihan. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kurangnya konsentrasi, rasa jenuh dan

bosan.

3. Memadukan beberapa games menarik agar para siswa tidak merasa

bosan.
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BAB I
PENUTUP
A. Simpulan
Dari seluruh kegiatan dan agenda selama pengenalan lapangan
persekolahan (PLP) 1l di SMAN 1 Arosbaya, saya mendapatkan banyak ilmu,
pengalaman dan teman baru. Dengan segala pembekalan yang dilakukan
sebelum pengenalan lapangan persekolahan (PLP) Il oleh dosen, saya bisa
melakukan praktek nyata dalam mengajar dengan baik, meskipun tidak
sempurna namun saya tetap berusaha maksimal dalam setiap melakukan
proses pembelajaran. Bermacam-macam karakter siswa yang ada di sekolah
SMAN 1 Arosbaya ini, sehingga butuh kesabaran untuk bisa memahaminya.
Peran guru pamong yang memberi arahan serta bekal sebelum mengajar, juga
membuat kesiapan yang cukup untuk melaksanakan pembelajaran dengan
baik.
Banyak hal yang telah saya peroleh dalam pelaksanaan pengenalan
lapangan persekolahan (PLP) II, tidak hanya pengalaman yang diperoleh

namun, ilmu serta teman juga bisa merasakan kekeluargaan dalam sebuah tim.

B. Saran
Setelah melaksanakan PLP Il ini, kami dapat merasakan bagaimana hidup
sebagai seorang tenaga professional guru dalam lingkungan sekolah, oleh karena

itu kami ingin menyarankan hal sebagai berikut :

1. Untuk Sesama Mahasiswa PLP II

Mahasiswa Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP II) harus mampu
menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan sesama mahasiswa,
guru, dan karyawan sekolah, tim UPPL, DPL, serta lebih meningkatkan
disiplin dalam mengikuti semua kegiatan yang telah dijadwalkan dalam
PLP.

2. Untuk Pihak Sekolah

Diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan dalam pemberian bimbingan,

motivasi, dukungan, serta evaluasi kepada mahasiswa PLP Il agar
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semangat dalam proses pembelajaran serta hal-hal yang berhubungan
dengan praktik di sekolah.
3. Untuk Pihak UPPL STKIP PGRI Bangkalan

Sebelum pelaksanaan PLP Il sebaiknya mahasiswa diberikan sosialisasi PLP Il
agar paham mengenai sistem yang digunakan pada saat PLP II tahun ini.
Serta mengomunikasikan dengan baik kepada mahasiswa hal-hal yang
harus dan akan dilaksanakan oleh mahasiswa sehingga tidak terjadi

praduga yang tidak baik.
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DAFTAR PUSTAKA

https://edeposit.perpusnas.go.id/collection/buku-interaktif-pendidikan jasmani-

olahraga-dan-kesehatan-sumber-elektronis/116694
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Kalender Pendidikan

DRAF HARI EFEKTIF SEKOLAH, HARI EFEKTIF FAKULTATIF DAN HARI LIBUR SEKOLAH DI PROVINSI JAWA TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
UNTUK TKLB, SDLB, SMPLB, SMA/SMALB/SMK DAN SEDERAJAT

{1]203]alslel7laloliofulnlnlualisleli7]18]i]20
1 2

M
39 | 40 a1laz]asfaafas[ae
[ 6] 65 ] 67
[ 92 | 94 | 95

B
[ 99 [100] 101] 102 103 ] 104 ] 105
10 5 S S

[tpP ]: tibur permulaan puasa Semester Ganjil :130 hari

LHR - Libur Sekitar Harl Raya Semester Genap 23 hari
: Ubur Semester 1 EF__: Hari Efektif Fakultatif Hari Efektif Fakultatif hari
152 :Uibur Semester 2* Kegiatan Tengah Semester «Ts hari
Uibur Harl Besar 1Januari. 2024 +Tahun Baru Masehi * Libur Semester untuk peseta didik
19 Juli 2023 ahun Bary Hidriyah 1445 H & Februari 2024 5r0'Miro] Nabi Muhammad SAW
17 Agustus. 2023 *HUT Republik Indonesia 10 Februari 2024 +Tahun Baru Imlek 2575
28September2023 - Maulud Nabi Muhammad SAW 11 Maret 2024 + Hari Raya Nyepi Tahun Saka 1945
25 Desember 2023 +Hari Raya Natal 29 Maret 2024 : Wafat isa Al-Masih
10-11 April 2024 Harl Raya tdhul Fitri 1445 H
1Mei 2024  Hari Buruh Internasional
9 Mei 2024 :Kenaikan 1sa Al-Masih
23 Mei 2024 Hari Raya Waisak 2568
1Juni 2024 +Hari Lahir Pancasita
16 Juni 2024 + Hari Raya idul Adha
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2. Rencana Pekan Efektif

RINCIAN PEKAN EFEKTIF
Nama Sekolah : SMAN | Arosbaya
Mata Pelajaran : PJOK
Kelas/Semester : X/ Ganijil
Tahun Pelajaran : 2023/ 2024

1. Jumlah Pekan Dalam Satu Semester

NAMA BULAN BANYAKNYA PEKAN

a. | Juli 2
b. | Agustus 5
c. | September 4
d. | Oktober 4
e. | Nopember 5
f. | Desember 4

Jumlah 24

2. Jumlah Pekan Yang Tidak Efektif

a. | MPLS 1
b. | Kegiatan Tengah Semester 1
c. | Sumatif Akhir Semester 3
d. | Libur Semester 1

Jumlah 6
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3. Jumlah Pekan Efektif dim 1 semester
Jumlah pekan efektif dalam semester | I jumlah pekan tidak efektif dalam semester |

24 pekan 15 pekan = 18 pekan x 2 jam pelajaran = 36 jam pelajaran

Mengetahui Arosbaya, 16 September 2023
Kepala SMAN | Arosbaya Guru Mata Pelajaran
Abdurrazak,S.Pd,M.Pd Muhammad Syaifuddin, S.Pd

NIP. 19680211 200212 1 006 NIP. 197704222005011006

20



3. Program Tahunan (Prota)

PROGRAM TAHUNAN

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 AROSBAYA
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas : X1
Tahun Ajaran : 2023/2024
Durasi Waktu : 108 JP
Tujuan Capaian Pembelajaran Alokasi Waktu
Pembelajaran
GANJIL
3.1 Pada akhir fase F peserta didik 18T
Elemen ketrampilan | dapat menunjukkan
gerak kemampuan

dalam mempraktikkan hasil
rancangan sesuai ragam

pola yang ada berupa
penerapan

keterampilan

gerak (motor skills) permainan
dan

olahraga,

aktivitas senam, aktivitas
gerak

berirama, dan

aktivitas permainan dan
olahraga

air

(kondisional) dengan berbagai
bentuk taktik dan

strategi
3.2 Pada akhir fase F peserta didik 18T
Elemen pengetahuan | dapat
gerak merancang prosedur, strategi,

dan

taktik dengan mengikuti
beragam pola

yang ada terkait dengan
aktivitas

penerapan keterampilan gerak
(motor

skills) berupa permainan dan
olahraga, aktivitas senam,
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aktivitas

gerak berirama, dan aktivitas
permainan dan olahraga air
(kondisional).

3.3

Elemen pemanfaatan

gerak

Pada akhir fase F peserta didik
dapat

merancang dan
mempraktikkan

program latihan
pengembangan

kebugaran jasmani terkait
kesehatan

(physicsl fittness related
health) dan

kebugaran jasmani terkait
keterampilan (physicsl fittness
related

skills) sesuai ragam pola yang
ada,

serta penggunaan instrumen
pengukurannya untuk
mendapatkan

kebugaran dengan status baik.
Peserta didik juga dapat
menganalisis

bahaya, cara penularan, dan
cara

pencegahan HIV/AIDS, serta
menganalisis langkah-langkah
melindungi diri dan orang lain
dari

Penyakit Menular Seksual
(PMS).

18T

GENAP

3.4 Elemen
kebugaran dan
kesehatan

Pada akhir fase F Peserta didik
juga

dapat menganalisis bahaya,
cara

penularan, dan cara
pencegahan

HIV/AIDS, serta menganalisis
langkah-

langkah melindungi diri dan
orang lain

dari Penyakit Menular Seksual

27T
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(PMS).

3.5

Elemen
Pengembangan
Karakter dan
Internalisasi Nilai-
nilai

Gerak

Pada akhir fase F peserta didik
dapat

mengambil peran sebagai
pemimpin

kelompok yang lebih besar
dalam

aktivitas jasmani dan olahraga
dengan

tetap menjunjung tinggi moral
dan

etika. Selain itu peserta didik
dapat

menginisiasi pembentukan
komunitas

peminatan agar orang lain
menjalankan etika yang baik,
saling

menghormati, dan mengambil
bagian

dalam kerja kelompok sosial
lainnya.

Peserta didik juga dapat
memengaruhi kelompoknya
dalam

mengekspresikan diri melalui
aktivitas

jasmani.

2717
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Arosbaya, 15 September 2023
Mahasiswa

ANI WAHYUNI
2047711005




4. Program Semester

5. Modul Ajar
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Dokumentasi Kegiatan Mengajar
i
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